0.0. LWMP 
"Kay, mana sarapan gue?" 
"Kay, odol kesukaan gue di mana?" 
"Kay, mana buku MTK gue?" 
"Kay, kerjain ekonomi gue, ya!" 
"Kay, nasi gorengnya jangan pakai bawang, ya!" 
"Kay, jendela kok masih berdebu?" 


"Kay, kalo mau keluar jangan pakai celana yang kurang 
bahan, ya!" 


"Kay, celana dalam gue kok kendor karetnya?" 


"Halaman? Cucian? PR? Semuanya? Gimana udah lo 
beresin?" 


"GUE ISTRI ATAU PEMBANTU LO, ARKAN?" 


Selamat datang di dunia Kayla yang penuh dengan 
kejamnya sifat Arkan. 
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0.1 LWMP 


"Hidup anak teater itu penuh dengan drama dan sandiwara 
sama kayak lo." 


"Gimana, Met? Semuanya udah beres, kan?" tanya Kayla, 
perempuan bermata coklat kepada Meta-seksi kegiatan 
umum ekskul teater. 


"Kostum, skenario, speaker semuanya udah siap. Tinggal 
pemerannya aja yang belum," sindir Meta sembari melirik 
anggotanya yang sedang mendekorasi aula sekolah SMA 
Kartini. 


"Aku heran, biasanya setiap tahun mereka paling antusias 
daftar jadi pemeran pangeran dan princess," kata Kayla 
yang heran. 


"Kalo gitu, aku mau ke kelas bentar, ya," lanjut Kayla yang 
dibalas dengan anggukan oleh Meta. 


Kemudian, melangkahkan kakinya keluar dari ruangan 
berukuran tiga kali empat meter ini. 


Ya, dia Kayla Minerva. Perempuan berprestasi dalam bidang 
matematika dan merupakan ketua ekskul teater yang duduk 
di bangku 11 IPA-1. 


Dengan rambut terkucir, ia terus berjalan menyusuri tiap 
koridor kelas di SMA Kartini. Langkahnya terhenti. 
Tatapannya tertuju ke salah satu cowok yang sedang 
bersama kedua teman sekerabatnya. Tanpa menunggu 
waktu, ia langsung berlari menghampiri tiga cowok itu. 


"Eh, lepasin!" seru Kayla menepis lengan Arkan yang 
sedang menarik kerah baju salah satu cewek yang memakai 


kaca mata. Wajah perempuan yang bernama Riana itu 
sangat ketakutan. 


Cowok itu langsung melepas cengkeramannya di kerah 
Riana. la melihat Kayla dengan alis kiri terangkat. 


"Jangan kasar sama cewek!" Kayla membentak Arkan. Riana 
langsung berlari dan bersembunyi di punggung Kayla. 
Matanya berair saking ketakutannya. 


"Apa urusan lo?" ucap Arkan dengan alis tertaut. "Mau jadi 
pahlawan kesiangan lo?" 


Kayla memutar tubuhnya menatap Riana. "Na, kamu ke 
kelas aja. Biar aku yang urus ini," pinta Kayla, tetapi Arkan 
tersenyum geli ketika mendengar ucapan Kayla. 


"Ar, dia itu ketua ekskul teater. Hati-hati, dia akrab banget 
sama guru BK, ntar lo malah diaduin," bisik Guntur, 
sahabatnya yang duduk di kelas 12 IPA-5. Arkan semakin 
menatap geli perempuan bertubuh mungil ini. 


Perempuan ini tak ada menariknya di hadapan Arkan 
Dorothy-yang mengaku cowok blasteran Indonesia dan 
Australia dan hanya tersenyum bahkan tertawa kepada 
orang-orang tertentu-melihat Kayla, ia merasa jijik bak 
melihat ulat bulu. Laskar yang mendengar itu ingin tertawa, 
padahal jelas-jelas Arkan lahir di Indonesia. 


"Tapi, Ar, gue lagi mode pdkt-an sama dia. Jangan lo embat, 
ya." Laskar mengingatkan Arkan. Ya, benar, Laskar sedang 
menjalin kedekatan dengan Kayla. Tetapi, Laskar selalu 
gugup untuk menyatakan perasaanya, apalagi Kayla ini 
termasuk spesies cewek yang kutu buku dan tidak mau 
pacaran. 


"Najis," gumam Arkan seraya menopang kedua tangannya 
di depan dada. 


Setelah Riana pergi, perempuan yang memakai rok 
sepanjang mata kaki itu langsung menatap Arkan dengan 
wajah memerah. 


"Kakak ini gak boleh kayak gitu dong! Kasian tau! Lagian, 
ada masalah apa, sih, sampai tarik-tarik baju anak orang? 
Kakak kira dia kucing apa? Terus, nih, ya, sama cewek itu 
gak boleh kasar." Kayla terus meceramahi Arkan yang sudah 
muak mendegarkannya. 


Perempuan itu meluapkan emosinya, tetapi Arkan 
mengeluarkan tatapan tajam bak pisau bermata empat. 
Tiba-tiba, Kayla terdiam, mungkin nyalinya menciut. 


"Kalo gue maunya gitu, lo mau apa?" balas Arkan. Terlintas 
di pikirnya untuk membuat perempuan ini menyesal karena 
sudah menjadi pahlawan kesiangan untuk Riana. 


"Aku mau tau dulu, alasan Kakak kasarin Riana apa?" Laskar 
membulatkan matanya, ia tak percaya Kayla bisa seberani 
ini terhadap Arkan. Padahal, Arkan itu tak mengenal lemah 
lembut. 


Demi keselamatan Kayla, ia langsung memberi kode lewat 
tatapannya, namun cewek itu tak peduli. la masih menatap 
Arkan dengan alis yang tertaut. 


"Gue minta ke Riana buat ngerjain PR, beli makanan dan 
minuman, urut punggung dan masih banyak lagi." 


"Dasar! Kakak ini udah kelas 12 tapi kelakuan kayak masih 
bayi, gak bisa ngerjain sendiri, ya?" hina Kayla tak 
mempedulikan Laskar yang sudah mati-matian memberikan 
kode tetapi tak ia respon. 


"Apa lo bilang?! Lo gak kenal gue siapa?" timpa Arkan 
dengan nada tinggi, tetapi Kayla sama sekali tidak ada rasa 
takut sedikit pun. Kali ini harga dirinya jauh lebih rendah 
dari biasanya. la tak menyangka ada juga yang berani 
mengatakan ini kepadanya secara langsung. 


"Enggak, aku gak kenal. Kalo gitu kita kenalan dulu, aku 
Kayla dari 11 IPA-1." Kayla memperkenalkan dirinya seraya 
menyodorkan tangannya. Cowok itu langsung menepis 
lengan Kayla, dan maju sembari berbisik di telinga Kayla. 


"Kita beda kasta, lo hanya kuman bagi gue." Arkan berbisik 
di telinga Kayla yang membuat Laskar samar-samar 
mendengarnya. Sombong, ih. 


"Iya-iya, aku tau kok, Kak. Eh, betewe, Kakak ini, kan, tinggi 
mau gak daftar jadi pemeran pangeran di acara minggu 
depan?" 


Arkan terus mengumpat dalam hatinya. Apakah perempuan 
ini tak mendengar perkataannya? Biasanya, Arkan berbicara 
seperti itu hati orang akan teriris bak bawang merah dibelah 
pisau. 


"Sorry, gue gak minat. Gue anti sama teater semacamnya," 
terang Arkan sembari berjalan meninggalkan Kayla. 


"Alasannya?" tanya Kayla sembari berteriak sebab Arkan 
dan kedua sahabatnya sudah menjauh dari tempat. 
Sebenarnya Laskar tak ingin beranjak dari sana, tetapi 
Arkan lebih dulu merangkul cowok itu. Secara otomatis, 
tentunya kakinya ikut beranjak. 


"Hidup anak teater itu penuh dengan drama dan sandiwara 
sama kayak lo," Arkan menekankan perkataannya. Kali ini, 
Kayla cukup tersinggung. la hanya terdiam menatap tiga 
punggung cowok yang semakin menjauh. 


Sepulang dari sekolah, Kayla berniat untuk pergi menuju 
Cabucci Cafe-salah satu tempat nongkrong anak SMA Kartini 
yang berlokasi dua gang setelah sekolahnya-sedari tadi 
belum ada angkot yang melewati gerbang sekolah. Padahal 
anak-anak yang lain sudah berkumpul di sana. 


Perempuan itu tadi ingin pergi bersama Meta, tetapi Bu 
Nonik-guru matematika-memintanya untuk merekap nilai 
matematika kelas 12. Hari ini rapat dilaksanakan di Cafe, 
Kayla jadi tak enak hati karena akan terlambat bergabung. 


Suasana sekolah semakin sepi, hanya ada beberapa anak 
basket di lapangan. 


"Heh, cewek drama." 


Kayla langsung menoleh ketika ada yang memanggilnya 
dengan sebutan itu. Arkan, ya, yang baru saja keluar dari 
sekolah membawa sebuah motor matic. 


Kayla menoleh ke belakang dan samping kirinya. Mana tau 
Arkan memanggil orang lain. Namun, kelakuannya membuat 
cowok itu kesal. Seolah-olah Arkan adalah makhluk halus 
yang memanggilnya. 


"Aku?" 
"Iyalah, emang siapa lagi? Goblok!" 


"Lebih goblok Kakak. Yang mau aja dibodohi saking 
bodohnya," gumam Kayla yang langsung membuang 
mukanya menatap jalan raya. 


"Apa maksud lo?" Arkan membuka helm-nya. 


"Tadi aku yang rekap nilai kelas Kakak. Karena sifat Kakak 
yang jahat jadinya si Riana usil buat jawaban salah. Sampai 


Kakak dapat nilai 60," kata Kayla sembari menahan 
tawanya. 


Arkan langsung menghela napas panjang. "Yes!" 


Kayla membulatkan matanya, mengapa cowok ini malah 
gembira ketika mendapat nilai seperti itu? Jika, Kayla yang 
seperti itu maka ia akan memberikan hukuman pada dirinya 
sendiri. Seperti, tak ingin makan daging dan sebagiannya. 


"Kan, biasanya dapat nilai 20." Arkan menjawab dengan 
santai. "Berarti ada peningkatan." 


Kayla menggeleng saking melihat kelakuan cowok ini. 


"Gue mau kasih lo hadiah," ujar Arkan sembari mengambil 
sebuah kotak kecil dari saku celananya. Berbeda dengan 
Kayla yang sudah berbunga-bunga melihat Arkan akan 
memberikannya hadiah. 


Kayla menerimanya sembari berucap,"Wah, makasih, ya, 
Kak." 


Arkan hanya mengangguk tak sabar ketika Kayla 
membukakan kotak itu. Satu, dua, tiga. Kayla membuka 
kotak itu dan alhasil .... 


"Aaaaaa!" Kayla berteriak seraya melempar kotak itu ke 
sembarang arah. Satu dari tiga hewan kecil itu terbang ke 
rambut Kayla. Sedangkan, satu cacing lagi jatuh ke sepatu 
pentofel Kayla. 


Arkan tertawa terbahak-bahak. la juga memotret Kayla 
dengan ponselnya ketika cewek itu berteriak histeris. 
"Mampus, lo!" 


Arkan memutar motornya untuk pergi, tapi Kayla menahan 
motornya walau matanya ia pejamkan, sesekali Kayla 
mengintip cowok itu yang akan meninggalkannya. 


"Kak, tolong, please, awasin kecoanya." Kayla memohon. 
Sepatunya sudah ia lempar ke pagar sekolah. Matanya 
masih ia pejam dan jemarinya masih menahan lampu motor 
Arkan. 


"Awas, anjing!" Arkan mendorong bahu Kayla hingga ia 
terjatuh ke tanah. 


Kayla meringgis karena tangannya terkena batu, tetapi 
Arkan berpura-pura tak memiliki telinga. Dengan cepat, 
Arkan melaju menggunakan motornya. 
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0.2 LWMP 


"Gue simpulin, lo ganteng 99 persen. Satu persen lagi kalo 
lo berhasil nembak Kayla." 


Cowok berkulit sawo matang memasuki kamar yang 
terdapat Arkan dan Guntur. Laskar Admaja baru saja pulang 
dari rumah Kayla. la mengantarkan Kayla ke rumahnya 
sebab iba melihat Kayla yang sudah gemetar dan ketakutan. 


"Ar, lo tega banget sama si Kayla. Gak ada hati emang lo 
sama cewek," ucap Laskar seraya melempar Arkan dengan 
sebutir kacang goreng yang baru saja ia ambil dari meja. 


"Kenapa? Dia ngadu ke lo?" balas Arkan sembari menyisir 
rambutnya dengan jemari. Arkan ini tak mengenal rasa 
lemah lembut. Ia kasar dan tega melukai perempuan sebab 
masa lalunya yang begitu suram. 


Semua cewek baginya tak ada yang memiliki sifat seperti 
malaikat. Laskar pernah menceramahi Arkan bahwa, tak 
semua perempuan sama dengan imajinasinya. la selalu 
berpikir menyesuaikan dengan apa yang pernah ia alami. 


"Ck, gak paham gue sama sifat lo, Ar," decak Laskar sembari 
membuka ponselnya. 


"Gue, sih, udah gak heran," balas Guntur seraya menguap. 


Mereka berada di kamar tidur Arkan. Yang menjadi hal 
mencolok di kamar ini, terdapat foto-foto aktor dan aktris 
favorit Arkan yang sudah ditempel dengan rapi. 


"Kasian amat, nih, anak teater. Mereka pada susah payah 
nyari pemeran buat acara minggu depan," kata Guntur 
ketika melihat salah satu feed dari akun instagram sekolah. 


"Gue tadi daftar, karna si Kay mohon-mohon ke gue. Yaudah, 
gue ngikut aja," balas Laskar yang langsung berdiri. 
Perhatian Arkan langsung mengarah padanya. 


"Gue ke toilet dulu, deh. Udah keringetan, nih, nahannya," 
lanjut Laskar seraya memegang bokongnya. 


"Kenapa lo gak boker di rumah Kayla?" Guntur dan Arkan 
menutup hidung sebab angin sepoi-sepoi beraroma tak 
sedap sudah dikeluarkan Laskar. 


"Gila, lo! Kalo gue ngedan tiba-tiba didengar nyokap Kayla, 
mau tarok di mana muka gue!" Laskar langsung berlari 
menuju toilet yang tersedia di kamar. 


"Gila tuh si Laskar, suka sama cewek model kembang desa 
kayak gitu." Arkan masih heran dengan Laskar, apa yang 
cowok itu suka dari perempuan lugu bahkan sok pahlawan 
itu? 


"Lo, sih, kebanyakan pacar jadi gak tau apa spesialnya 
Kayla," jelas Guntur. 


"Kayla tuh pokoknya beda dari cewek lain. Gue pernah suka 
sama dia, tapi gak enak hati sama si kang bucin," jelas 
Guntur yang tiba-tiba terlintas di pikirnya untuk menantang 
Arkan. 


"Tai kucing." 


Arkan yang sejak tadi asik bermain ponsel kembali melirik 
Guntur ketika cowok itu mencolek lututnya. 


"Apaan? Lo kira gue sambal apa lo colek-colek!" balas Arkan 
seraya meninggikan suaranya. 


"Gue mau tau sampai di mana kegantengan lo, coba lo 
tembak si Kayla, dia bakal nerima atau enggak." Cowok 
berambut gondrong itu tersenyum geli. la suka membuat 
Arkan naik pitam. 


"Anjing, lo! Mana mau gue. Lo mikir-mikir juga kali bisa 
rusak popularitas gue di sekolah kalo pacaran sama cewek 
drama itu!" Arkan membentak Guntur dengan alis yang 
tertaut. Ya, di sekolah Arkan hanya berusaha mencari 
kepopularitasan bukan pelajaran. 


"Ini namanya raja playboy?" 


"Gue simpulin, lo ganteng 99 persen. Satu persen lagi kalo 
lo berhasil nembak Kayla," ucap Guntur bak iblis yang 
menggoda manusia melakukan dosa. 


"Bitch! Oke. Gue terima tantangan lo!" timpa Arkan sembari 
mengacak rambutnya. 
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"Gak. Lo jangan gila, Kay! Masa Kak Laskar lo usulin sebagai 
pangeran!" 


Kayla menggaruk tengkuknya. Anak teater tidak menerima 
usulan Kayla kali ini. Mereka tahu sebagaimana kelakuan 
Laskar di sekolah. Apalagi, Laskar ini tidak bisa serius. Selalu 
membuat humor yang garing dan membuat onar. 


"Lo mau acara di tahun ini berantakan gara-gara satu 
orang?" Meta berseru dari telepon. 


"Aku juga gak mau, Met. Tapi, kamu lihat sendiri deh. 
Sampai sekarang belum ada yang mau daftar jadi 
pangeran," jelas Kayla yang akhirnya membuka suara ketika 
sudah capek mendengar celotehan Meta. 


"Terserah, Kay. Kalo Kak Laskar jadi pangeran, gue keluar 
dari KTK," tekan Meta seraya memutuskan sambungan 
teleponnya dengan Kayla. KTK merupakan singkatan dari 
Komunitas Teater Kartini. 


Kayla menjatuhkan bokongnya di pinggir kasur. Ia 
merenungi Laskar yang tadi menolongnya ketika ia 
terduduk di depan pagar sekolah. Semua ini karena cowok 
sombong yang tak beretika ketika berbicara. 


la menarik napas panjang. Kayla bingung, apakah acara 
tahun ini bisa berjalan dengan baik? Entah harus ditaruh di 
mana muka Kayla jika ia gagal menyiapkan seluruh 
penampilan anak teater. 


Terlalu berpikir keras, hingga matanya terpejamkan. 
Harapanya, ada suatu keajaiban yang akan datang ketika 
matanya terbuka. 
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0.3 LWMP 


"Tapi, wajar, sih. Namanya anak teater pasti penuh drama 
dan sandiwara." 
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Siang yang terik membuat mata Kayla menyipit. la tengah 
duduk sendiri di kursi pinggir lapangan. Raut wajahnya 
murung sebab Meta sedang marah dan tidak mau berbicara 
dengan Kayla. Kayla tak ada pilihan lain, ia mendaftakan 
Laskar sebab tadi malam pikirannya sudah kacau karena 
waktu tampil semakin tenggat. 


"Meta," panggil Kayla ke Meta yang baru saja melewatinya 
membawa setumpuk kardus. Bibirnya mengerucut. la tak 
memiliki teman dekat selain Meta. 


"Apa?" jawab perempuan yang memakai jepit merah muda 
di atas rambut. Nadanya yang jutek membuat Kayla kesal 
hingga mengeluarkan jurus wajah sedihnya. la tahu 
sebenarnya keputusan yang diambil itu sangat dadakan, 
namun itu adalah cara terbaik. 


"Kamu masih marah?" 


"Gak tau. Lo pikir aja sendiri," timpa cewek itu yang 
langsung melangkah menjauh dari tempat Kayla. 


"Semalam aku gak ada cara lain, Met. Hanya Kak Laskar 
yang mau bantuin kita." Kayla berdiri sembari menjelaskan 
semuanya. Sialnya, itu mendengar alasan Kayla membuat 
Meta naik pitam. 


"Gue mau Kak Laskar yang jadi prince asalkan gue yang jadi 
princess-nya!" Meta berpaling wajah. la paling tidak suka 


Kayla berdekatan dengan Laskar. Karena ia tahu ... mereka 
saling memiliki perasaan. 


"Itu, kan, impian aku, Met. Kali ini aja demi aku." Kayla 
memohon sambil menunjukkan deretan giginya. 


"Sahabat, ya, sahabat, tapi kalau soal kayak gini gue gak 
mau." Meta meninggalkan Kayla yang langsung memasang 
headset di telinganya. 


Kayla kembali duduk seraya menunduk. la merasa bersalah. 
Mungki apa yang dikatakan Meta ada benarnya. Apa iya, 
Kayla harus memilih Andrew si cowok gugup yang baru saja 
mendaftarkan diri? Lagi pula, Andrew itu sangat lemah 
gemulai mana mungkin cocok memerankan seorang 
pangeran. Yang ada nantinya teater kali ini bertema 
'Pangeran lemah gemulai dan princess Cinderella' 


"Gue bisa bantuin lo." 


Suara berat milik cowok di belakangnya membuat Kayla 
mengangkat kepala yang semula menunduk bingung 
memikirkan ini semua. Dengan cepat ia langsung 
menghadap ke belakang, siapa pemilik suara itu. 


"Eh, Kak Sombong." Cewek itu langsung menatap Arkan 
yang berkenakan jersey biru. la masih belum mengenali 
siapa nama laki-laki itu, namun yang ia tahu cowok ini 
adalah cowok spesies sombong tingkat langit. 


"Nama gue Arkan. Sorry, semalam gue udah buat lo 
ketakutan. Sebagai balas budi, gue mau nolongin lo," ujar 
Arkan berusaha tersenyum manis. Padahal batinnya 
meronta-ronta. 


Kalo bukan tantangan dari Guntur mana mau gue. Lagian, 
nih, cewek sekali goda palingan mewek, batin Arkan. 


"S-serius?" 
"Ya. Baik, kan, gue? Pasti dong!" 


Mata Kayla langsung berbinar. Sepertinya anak teater bakal 
menerima usulannya karena karakter serta tinggi badan 
Arkan cocok menjadi pangeran di malam puncak. la tak 
mempedulikan keadaan mereka saat terakhir kali bertemu, 
yang terpenting kali ini Meta senang dan anak teater 
menerima usulannya. 


"Iya, aduh. Kakak ini baik banget. Aku kirain kakak ini jahat 
melebihi banteng," balas kayla dengan wajah yang tersipu 
malu. 


"Kata-kata gue yang kemarin jangan dipikirin, ya." 
"Iya, gak apa-apa kok, Kak." 


Arkan kembali berpikir bagaimana cara agar cewek ini 
mengungkapkan perasaanya ke Arkan. Sebab, ia harus bisa 
melaksanakan tantangan Guntur. Modal tampan dan 
kekayaan orangtua tentunya bisa. 


Gue mau, si Kayla beneran suka sama Io sampai dia 
nembak lo duluan. 


Perkataan Guntur terus melingkar di pikirannya. Namun, 
apakah ia punya cara elegan agar di hari itu Kayla bisa jatuh 
hati kepadanya. 


"Emang berapa hari lagi?" 


"Lima hari lagi, Kak. Kita hanya punya waktu empat hari 
buat latihan," jawab Kayla menjelaskan. 


"Kalo gitu aku mau usulin kakak dulu, ya, ke teman-teman. 
Kakak mau ikut?" tanya Kayla yang tak henti-henti 
tersenyum karena sebentar lagi Meta tidak akan marah lagi 
terhadapnya. 


"Boleh." Seketika mendegar kata 'Boleh' dari Arkan, cewek 
itu langsung menggengam lengan putih yang dicucuri 
keringat. la menarik tangan Arkan menuju ruang teater. 
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"Lo serius dong, Kay! Masa dia, sih." 

"Lihat tatapan dia itu kayak mau nerkam orang." 

"Yang ada nanti penonton malah kabur lihat ekspresinya." 
"Gue angkat tangan." 


Raut wajah Kayla kembali berubah menjadi murung ketika 
semuanya menolak kembali usulannya. la berada dalam 
ruang anak teater. Kayla meminta Arkan untuk 
menunggunya di luar. Tetapi, bukan Arkan namanya jika 
tidak penasaran dengan suatu permasalahan yang 
berhubungan dengan dirinya. 


"Terus kalian mau gimana?" Kayla kembali bersuara. "Aku 
usulin Kak Laskar sebagian gak terima alasannya postur 
tubuh kurang bagus, aku usulkan Kak Arkan alasannya ntar 
nerkam orang." 


Anjir, body shaming. 


"Ya, lo pikir aja sendiri. Lo, kan, ketua!" bentak Rahma 
bendahara ekskul dengan alis sebelah yang dinaikkan. Dia 
Rahma mahkluk nomor dua tergalak setelah cewek PMS. 


Arkan sejak tadi menguping di jendela apa yang mereka 
katakan. la melihat Kayla berdiri menunduk. Ingin rasanya ia 
menertawakan perempuan lugu itu, tetapi hati kecil Arkan 
masih memiliki rasa kasihan. Ah, ini kesempatannya agar 
terlihat seperti pahlawan. 


"Oh, kayak gini anak teater yang selalu dipuji-puji sama 
guru?" Arkan masuk ke dalam ruangan sembari melirik 
ruangan yang dipenuhi potongan kertas dan kostum. 
Sebelah tangannya ia tenggelamkan di saku celana bak cool 
boy. 


Berkisar ada 12 hingga 15 orang di sana, diam membisu 
ketika Arkan mulai mengkritik mereka. Apalagi di dalam itu 
semua adalah adik kelas Arkan. 


"Keren, sih. Ya ... kemunafikannya yang keren," sembur 
Arkan dengan santai. Tanpa mereka sadari Rahma 
tersinggung dengan ucapan yang dilontarkan Kakak 
kelasnya itu. 


"Maaf, Kak. Maksudnya apa, ya?" Rahma membalas tatapan 
tidak suka ke Arkan. 


Sedari tadi Kayla hanya bisa terdiam. Refleks, ketika Arkan 
berbicara dirinya menjadi patung bernyawa. 


"Lo gak paham? Katanya, anak teater ini selalu 
menyelesaikan tugas dengan kerja sama. Yang juga selalu 
menerapkan sila ke satu, dua, tiga, empat dan lima, bullshit! 
Kenapa cuman dia yang lo suruh cari pemerannya?" 


Kalimat Arkan membuat seisi ruangan terdiam. Saking tidak 
ada yang berbicara, suara angin dari kipas pun dapat di 
dengar. Memang begini, cowok itu suka berkata-kata tanpa 
memikirkan perasaan orang lain. 


"Tapi, wajar, sih. Namanya anak teater pasti penuh drama 
dan sandiwara." Arkan berjalan mendekati kursi di bagian 
belakang. 


"Gue masih berbaik hati mencalonkan diri. Tapi, kalau kalian 
gak setuju gak apa-apa, sih." 


Sesekali cowok itu menyisir rambut klimisnya menggunakan 
jemari. Kancing baju atasnya terbuka bak seorang preman 
pasar. la berusaha menjaga image-nya demi mendapatkan 
hati Kayla. 


"Yang malu bukan gue, tapi lo semua. Apalagi Miss Marple 
bakalan datang." Miss Marple adalah salah satu donatur 
SMA Kartini yang menghabiskan hari-harinya sebagai dokter 
spesialis jantung di Yogyakarta. Tentunya beliau adalah 
tamu undangan terhormat, oleh karena itu siswa-siswi pun 
harus mempersembahkan penampilan yang luar biasa. 


Arkan terus berceloteh bak Ibu-ibu pembeli sayuran di 
pasar. Kini, semuanya saling bertatapan sepertinya tak ada 
pilihan lain selain menerima usulan Kayla. Suara bel 
membuat mereka kembali tersadar dari lamunan. Arkan 
yang tadi duduk di bangku kini bangkit berdiri. 


"Waktu gue gak banyak. Gue mau ke kelas," ucap Arkan 
yang langsung meninggalkan Kayla dan teman-temannya. 


Kini semuanya masih diam seraya melakukan tugas mereka: 
gunting pita, jahit kostum yang robek, hapal skenario dan 
ada yang sedang bersih-bersih. Termasuk, Kayla yang 
sedang mengahafal skenario. 


Sepertinya perkataan dari Arkan mampu membuat mereka 
tersadar. Karena hingga detik ini semua masih diam 
membisu. Tatapan mereka beralih ke pintu ketika Arkan 
kembali datang berdiri di depan pintu. 


"Kay," Arkan memanggil Kayla. Cewek itu langsung menoleh 
ke sumber suara. 


"Buat lo. Jangan terlalu capek," kata Arkan menyodorkan 
sebuah botol minuman hijau yang berisi sari kacang hijau. 
Itu adalah minum yang sudah dibawakan Guntur. Ia tengah 
bersembunyi dibalik tembok. Rencana yang sungguh 
konyol. 


"Makasih, Kak." Kayla menerima botol itu dan mengangguk 
pelan. 


Step by step telah ia lakukan. Kini menunggu step yang 
paling excellent supaya meluluhkan hati cewek lugu itu. 
Tetapi tiba-tiba saja melintas bayangan perempuan yang 
pernah singgah di hatinya walau hanya sesaat. Kenapa ia 
harus memiliki kejadian itu lagi? 


"Fuck!" 

x OK OK OK 

Tinggalkan jejak dengan vote dan komentarnya, ya:) 
To be continued 


Follow IG: geascript 
Follow WP: geascript 





0.4 LWMP 


"Jangan kayak artikel ini pada norak semua! Dinner 
romantis pakai lilin, itu mau makan malam atau mau 
ngepet?" 


Sepulang sekolah Kayla masih di perpustakaan. Sudah dua 
jam ia masih membaca buku ensiklopedia. la suka membaca 
hal-hal yang berhubungan dengan keunikan suatu negara. 


la juga pernah bermimpi menjadi seorang ahli psikologi, 
tetapi mimpi itu sudah ia kubur dalam-dalam sebab orang 
tua yang tak menyetujuinya. 


"Hei." Seseorang menepuk meja Kayla hingga ia tersentak 
laget. 


"Eh, Kak Laskar," jawab Kayla sembari menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Lo kok belum pulang?" Dengan gaya baju yang dikeluarkan 
serta celana yang sudah ia lipat ke atas bak sedang 
kebanjiran. Masih membuat cowok di hadapannya ini 
terlihat tampan. 


"I-ini masih baca buku." Kayla selalu gugup jika berbicara 
dengan Laskar. la sendiri merasa ambigu dengan 
perasaannya. Mungkin bisa dikatakan hubungan mereka 
saat ini adalah HTS Hubungan tanpa status. 


"Oh," balas Laskar seraya menganggukkan kepalanya. la 
masih berdiri sembari membuka topik pembicaraan pada 
Kayla. 


"Kakak sendiri, kenapa gak pulang?" Kayla bertanya balik. 


"Habis main bola tadi. Terus gue lihat lo di sini. Gue 
temananin gak apa-apa, 'kan?" 


"B-boleh kok, Kak. Tapi, habis nyatat aku langsung pulang." 


"Lo pulang bareng gue, ya." Sebelum Kayla menjawab, 
Laskar lebih dulu melanjuti ucapannya. "Gue gak keberatan 
kok." 


Kayla hanya bisa mengangguk dan menunjukkan sederetan 
giginya. Laskar seperti sudah tahu apa yang dikatakan 
Kayla. Jawabannya adalah, 'enggak mau merepotkan'. 


Laskar menarik bangku tepat di depan Kayla. Ketika cewek 
itu sedang fokus dengan apa yang ia tulis, Laskar 
memperhatikan bagaimana lucunya Kayla. Perempuan lugu 
dan polos yang wajahnya begitu mulus. Namun, Kayla 
sendiri yang pernah mengatakan bahwa ia tidak akan 
pacaran sebelum tamat SMA. Laskar akan menunggu itu ... 
sampai kapan pun. 


"Gue denger, Cita-cita lo jadi tukang sate, ya?" Laskar 
membuka topik pembicaraan. Karena melihat Kayla terlalu 
serius mencatat apa salahnya ia membuat lelucon? 


"E-eh, kok tukang sate cita-cita, sih?" Kayla malah tertawa 
ketika mendengar cita-citanya adalah tukang sate. 


"Aih, gagal dong gombalnya." Laskar ikut tertawa, cukup 
melihat dia tersenyum itu sudah membuat dirinya bahagia. 


"Ulang-ulang. Lo bilang 'iya' aja ntar gagal lagi. Cita-cita lo 
jadi astronot, ya?" 


"Iya, Kak. Kok tau," balas Kayla yang menahan tawa. Semua 
beban pikirannya serasa reda ketika Laskar membuatnya 
tertawa. 


"Karena ... suatu saat nanti lo bakal menjelajah dan tinggal 
di planet hati gue," kekeh Laskar. Sangat garing, tetapi bagi 
Kayla ini sudah membuatnya sangat terhibur. 


"Satu lagi, lo tau perbedaan dinding sama lo apa?" Laskar 
masih menggebu-gebu membuat gombal-gombal yang 
sangat garing. 


"Enggak, apa tuh?" 
"Apa, ya? Gue juga lupa, nanti deh gue cari di Google lagi." 
Kayla menggeleng kepalanya, cowok ini ada berbagai cara 


agar ia bisa tersenyum kembali. Ini alasannya ia menyukai 
.. tidak. la tidak boleh menyukai Laskar. 


"Kay, kira-kira besok lo sibuk gak?" Laskar mengganti 
perkacapan mereka menjadi serius. 


"Emang kenapa, Kak?" 
"Gue mau ngomong sesuatu sama lo di sini?" 


"Jam berapa, ya, Kak? Soalnya besok aku sama Kak A " 
ucapanya terhenti ketika Laskar kembali memotong. 


"Siang, Kay. Gak lama-lama kok, lima menit aja." 
"Boleh, Kak." 


Rupanya sejak tadi ada seseorang yang bersembunyi di 
balik rak buku barisan kedua. la mendengarkan seluruh 
percakapan mereka hingga sebuah kepalan terbentuk di 
tangannya. 


"Anjing." 
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Masih berbalutkan sehelai handuk, Arkan duduk di pinggir 
kasur empuk. Sudah lima belas menit setelah mandi, ia 
masih saja mencari tips-tips di Google. Rambut yang masih 
basah terus bercucuran hingga ke lantai. Berbagai artikel 
telah dikunjungi Arkan. 


"Dinner romantis?" Arkan menyergit ketika membaca salah 
satu artikel di ponselnya. 


"Apaan, tuh? Oh, lo lagi cari cara." Guntur yang sedang 
berbaring di kasur sampai terbangun melihat apa yang 
sedang dibaca Arkan. 


"Diem lu. Tadi gue dengar, besok si Laskar ngajak Kayla ke 
perpus. Dia mau ngomong sesuatu. Feeling gue gak enak," 
jelas Arkan sembari melempar ponsel ke tempat tidur. 


"Wah, gue rasa si Laskar ..., gue ada cara." Guntur 
tersenyum jahil. Arkan mencoba membaca pikiran Guntur. 
Karena, rencana Guntur ini sangat mainstream dari cara 
tatapannya melihat Arkan. 


"Jangan kayak artikel ini pada norak semua! Dinner romantis 
pakai lilin, itu mau makan malam atau mau ngepet?" 


"Ye, lo, sih! Begonya sampai ubun-ubun! Lo gak baper tapi 
cewek pasti baper dong!" timpa Guntur yang kesal dengan 
Arkan. Apa-apa selalu salah di matanya. 


"Gue punya cara tersendiri, yang bisa buat tuh cewek drama 
luluh." Apa lagi yang direncanakan Guntur dan Arkan? 
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"Shut up! Lo bisa ngomong saat ini karna lo belum 
ngerasain. Dan, yang barusan lo sebut, itu semua masa 
lalu! Gak penting buat dibahas!" 
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"Papa mau kamu ambil fakultas kedokteran, supaya nanti 
jadi dokter yang profesional dari Kanada," ujar seorang pria 
paruh baya berkepala empat. "Bagusnya spesialis jantung 
dan paru-paru." 


Keluarga besar Minerva tengah berkumpul di meja makan. 
Papanya terus mengoceh membahas kelanjutan pendidikan 
Kayla. Meja makan yang terdapat sepasang suami istri dan 
dua orang anak, sedang menyantap makanan di malam hari. 


"Kalau Mama bagaimana, setuju?" lanjut Farhan, Papa Kayla. 


"Mama, sih, setuju-setuju aja. Yang penting harus jadi orang 
yang sukses dan membanggakan keluarga," ucap 
perempuan itu seraya mengunyah makanan. 


Kayla hanya diam mendengar pembicaraan mereka. Tetapi, 
papanya langsung melirik Jey yang merupakan anak sulung 
mereka. 


"Jey udah kelas 12. Mau lanjut ke mana kamu?" 


Cowok yang memakai kaos polos biru langsung 
menghentikan kunyahan di mulutnya. la paling tidak suka 
hal-hal yang membahas soal masa depannya. Sebenarnya, 
ia bukannya tidak suka. Namun, ia benci karena orang 
tuanya terlalu memprioritaskan Kayla. 


la tak merespon ucapan papanya. la kembali lanjut makan 
tanpa mempedulikan tatapan seluruh keluarganya. 


"Jey." Jasmine memanggil Jey. Karena mendengar Jasmine 
memanggilnya, ia langsung meletakkan sendoknya dengan 
kasar hingga menimbulkan bunyi. Dia adalah Jey, Kakak 
Kayla, yang tengah duduk di bangku terakhir masa SMA. 


"Papa ngapain ngurusin aku? Anak Papa, kan, si cewek 
manja ini." Jey menekankan perkataannya seraya melempar 
tisu yang sudah digengam ke Kayla. 


"Jey! Papa gak pernah mengajarkan kamu seperti itu!" 
bentak papanya yang membuat Kayla tersentak kaget. 


"Kamu itu maunya apa? Setiap Papa bahas masa depan 
kamu, kamu selalu marah!" 


"Mau aku? Aku mau kalian jangan pernah ikut campur 
dengan apa yang aku pilih." Yang awalnya tentram, kini 
pertengkaran semakin memuncak. Tak lama kemudian, 
Jasmine berusaha menghentikan perkelahian antara Ayah 
dan anak ini. 


"Jey, sudah. Kamu mau sampai kapan seperti ini? Mari kita 
bicarakan dengan kepala dingin," Jasmine memberi saran 
kepada Jey. Tetapi, bukan Jey namanya yang dapat 
menerima saran dari orang lain. 


"Kamu gak usah ikut campur. Kamu orang baru di sini, Mama 
saya meninggal gara-gara kamu." Lagi-lagi ucapan Jey 
selalu membekas di hati. Karena mendengar perkataan Jey, 
ia hanya diam dan tak kuasa menahan tangis. 


"Rumah ini jadi suram semenjak kedatanganmu yang tak 
pernah diundang." 


Kayla hanya menunduk serta air mata yang terus 
bercucuran. Ia rindu bagaimana seorang kakak memberikan 
kasih sayang. Kayla langsung mengusap pundak mama 
tirinya. 


"Kam-" Ucapan papanya terhenti ketika Jasmine menarik 
lengan Farhan agar masalah ini tidak usah diperpanjang. 


Jey langsung pergi dari meja makan itu menuju kamar. Kayla 
langsung ikut menyusul Jey dari belakang. Tepat di depan 
kamar Jey, Kayla buru-buru mengejarnya. Bahkan Jey 
melayangkan jari tengahnya ke arah Jasmine. 


"Kak," Kayla menarik lengan Jey. Namun, dengan cepat Jey 
langsung menepisnya. 


"Apa!" bentak Jey. Namun, Kayla berusaha menahan agar air 
matanya tidak jatuh di hadapan kakaknya. 


"Aku rindu Kak Jey yang dulu," ucap Kayla. "Yang selalu bisa 
menghibur orang-orang," lanjutnya. 


"Itu dulu. Lagian lo ngapain, sih, ke sini? Mau cari muka di 
depan Papa dan si pelakor itu?" Jey selalu menghina 
Jasmine. Sejak kepergian mamanya, ia tak mau 
mendekatkan diri ke siapa pun. 


"Kak! Mama Jasmine itu adiknya Mama yang masih sedarah 
daging sama mama kita." Mata perempuan itu mulai 
mengabur dan berkaca-kaca. "Kembali seperti dulu, Kak. 
Supaya keluarga kita berwarna lagi." Kayla tak henti- 
hentinya memohon kepada Jey. 


Jey mengangkat bahunya. "Gue gak peduli. Lo sama pelakor 
itu sama aja. Suka cari muka dan perhatian," Jey 
menekankan kalimatnya serta menunjuk wajah Kayla 
dengan jari telunjuknya. 


"Dan asal lo tau, dunia gue udah hitam semenjak 
kedatangan dia. Dan gue yakin sebentar lagi lo bakal 
ngerasain apa yang gue rasain!" 


"Kak, kakak itu terlalu dihantui rasa bersalah tapi malah 
melampiaskan semuanya pada orang lain! Bukan itu 
caranya!" Dengan bibir yang bergetar, Kayla tak bisa 
menguasai dirinya. la mengingat sebelum kepergian 
Mamanya, Jey telah melakukan kesalahan besar sehingga 
mamanya terkena serangan jantung. 


"Shut up! Lo bisa ngomong saat ini karna lo belum 
ngerasain. Dan, yang barusan lo sebut, itu semua masa lalu! 
Gak penting buat dibahas!" 


Perempuan itu kembali diam dan menangis. Jey tak 
mempedulikan itu, ia malah masuk ke kamar dan 
membanting pintu itu sekeras mungkin. 
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"Lo kok lo lepas sepatu, sih? Cindrella pas dilamar pangeran 
pakai sepatu bukan kaki ayam." 
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Kayla tengah berjalan menyusuri tiap koridor menuju 
perpustakaan. Tadi pagi, ia sudah izin ke wali kelas agar 
tidak mengikuti mata pelajaran apa pun. Karena acara ini 
tinggal menghitung hari. 


Janjinya kepada Laskar agar menemuinya segera di 
perpustakaan. Ketika berada di perpustakaan, ia melihat 
Laskar yang biasanya berpenampilan berantakan. Kini ia 
sangat rapi, mulai dari baju yang telah digosok hingga 
lipatannya terlihat dan rambut yang sudah ia tata serapi 
mungkin. Belum lagi dasi yang selalu miring bahkan ia 
ikatkan di leher kini terpasang sempurna. 


"Kak Laskar," panggil Kayla dengan sedikit agak bingung 
melihat perilaku cowok berkumis itu. 


"E-eh, I-lo datang juga," balas Laskar gelagapan yang sejak 
tadi mondar-mandir tak tenang. 


"Iya, Kak. Kenapa, ya? Tumben ngajak ke sini," jawab Kayla 
sembari menunjukkan deretan gigi berwarna putih. 


"Maaf, aku agak telat. Tadi harus bantu tim buat dekor 
lapangan," lanjut Kayla sambil menggelap keringat yang 
jatuh dari pelipisnya. 


"G-gini, em, sebenarnya gue mau ...." Keringat dari tangan 
cowok itu terus bercucuran. Yang ada di pikirnya, 'ditolak 


atau diterima'. Dadanya terus berkencang hebat. Bahkan 
Laskar menelan ludahnya berkali-kali. 


"Mau apa, Kak?" potong Kayla yang semakin tidak paham 
dengan kelakuan Laskar. 


"Gue ... mau ... lo jadi ... pac-" Ketika ingin menjawab kata 
terakhir yang ada di pikirnya, seseorang datang seraya 
berteriak membuat Laskar terpaksa berhenti. 


"Kay!" panggil Arkan yang membawa sebuah beberapa 
kertas yang berada di tangannya. Ketika itu, cewek yang 
mengepang satu rambutnya menoleh dengan cepat. 


"Latihan, yuk. Acaranya kan tinggal empat hari lagi." Arkan 
menarik lengan Kayla. Tetapi, tak semudah itu. Laskar juga 
menarik sebelah lengan Kayla. 


"Ar, lo apaan, sih! Gue belum beres ngomong sama Kayla," 
ujar Laskar berkerut dahi. la heran dengan sikap Arkan 
kepada Kayla. Bukannya kemarin Arkan bilang, kalo dia 
benci sama Kayla? 


"Gak bisa. Masalah ini lebih darurat," sanggah Arkan yang 
langsung menarik tangan Kayla. 


"Bentar dulu, ya, Kak. Kak Laskar, kan, belum selesai 
ngomong. Lagian aku udah ada janji," jelas Kayla 
melepaskan cengkeraman Arkan. Namun, karena Kayla lebih 
memilih Laskar saat itu. Arkan semakin naik pitam. 
Bagaimana jika nantinya Guntur akan menghinanya karena 
gagal meluluhkan hati seorang gadis cupu? 


"Gue mau sekarang, Kay. Waktu gak banyak," tekan Arkan 
menatap bola mata hitam milik Kayla. Entah mengapa, 
tatapan itu membuat Kayla bergidik ngeri. 


"Lo kok jadi ngatur-ngatur Kayla, sih? Kemarin gue kan udah 
janjian sama dia." 


"Gue tanya, emang lo siapanya?" sindir Arkan bak 
menantang Laskar dengan melipat kedua tangan di depan 
dada. Kata-kata itu membuat Laskar terdiam. 


"Bukan siapa-siapa, kan? Yaudah, berarti kita sama," lanjut 
Arkan. 


"Dua menit aja kok, Kak." 


"Terserah, Kay. Tapi lo ingat, lo gak mau, kan, pas lusa acara 
pentas seni hancur?" 


Dirinya secara otomatis, menuruti kemauan Arkan. la rasa 
apa yang dikatakan Arkan ada benarnya. Waktu untuk 
latihan tidak lama lagi. Selagi Arkan mau latihan, itu adalah 
kesempatan terbaik agar nantinya penampilan mereka tidak 
mengecewakan. 


"Kak, nanti lewat DM aja, ya, Kak." Setelah percakapan antar 
Laskar berakhir, badannya secara otomatis tertarik oleh 
Arkan. Cowok itu tersenyum bahagia, sebab Laskar gagal 
mengungkapkan yang sebenarnya. la tahu jelas, jika cowok 
itu berhasil mengatakan perasaannya, tentunya cewek 
pecinta teater ini menerimanya dengan senang hati. Dan ... 
itu tak boleh terjadi. 
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Sejak tadi Arkan memperagakan perannya dengan 
sungguh-sungguh. Ia rela menghabiskan waktunya selama 
tiga jam agar Kayla tidak curiga dengan kelakuannya. 
Namun, di pikir-pikir sangat asik jika berteman dengan 
Kayla. 


Rambut sebahu yang dikepang satu, membuat paras milik 
Kayla sedikit lebih menarik. Belum lagi wajahnya yang 
natural. 


"Lo kok lo lepas sepatu, sih? Cindrella pas dilamar pangeran 
pakai sepatu bukan kaki ayam," protes Arkan ketika melihat 
Kayla duduk melepas kedua sepatunya. 


"Gak tau, nih. Kayaknya ada sesuatu deh, Kak, di sepatuku. 
Dari tadi kayak ada yang jalan-jalan," jelas Kayla yang 
sedang duduk melipat kaki dan memperhatikan dalaman 
sepatunya. la merasa ada benda atau hewan kecil yang 
membuatnya risih. 


Arkan ikut duduk sembari membantu Arkan mencari benda 
itu. Namun, hal yang tak diinginkan terjadi. 


"Aaaaaa!" Kayla berteriak histeris hingga ia berlari dan 
melompat ke atas meja. Wajahnya menjadi pucat pasi dan 
gemetaran. 


Arkan melonggo melihat sikap Kayla. Rupanya cewek ini 
memang sangat takut terhadap kecoa. Arkan teringat ketika 
ia mengerjai Kayla setelah pulang sekolah. 


"Kak! Tolong awasin, aku geli! Cepet!" seru Kayla yang terus 
menghentakkan kaki di atas meja. 


"Iya. Lagian lo segitunya banget, sih," kata Arkan sambil 
membuang hewan kecil itu keluar dari area ruang teater. 


Perempuan itu turun dari meja. "Ih, aku geli aja, mereka itu 
jorok terus terbang-terbang pula," balas Kayla bergidik 
ngeri. 


Arkan hanya tersenyum sekilas. "Oh, iya, emang Laskar 
ngomong apa aja ke lo?" 


"Oh, belum sempat, Kak. Tadi keburu Kakak, sih, yang 
ngajak latihan," jawab Kayla menyimpan naskah drama di 
bawah laci. 


Ketika tangan Kayla menyimpan naskah mereka berdua di 
bawah laci, Arkan melihat sebuah gelang dengan ukiran 
yang mengingatkannya pada seseorang. Gelang biru yang 
melingkar serta sebuah lambang huruf 'K' yang bersatu 
dengan huruf 'N'. 


"Lo dapat gelang itu dari mana?" ujar Arkan menunjuk 
gelang Kayla. 


"Oh, ini punya saudara aku, Kak. Katanya dia gak mau 
berurusan dengan gelang ini, karena cantik, yaudah aku 
pakai aja," jelas Kayla. 


Pikiran Arkan terus melayang-layang. Apa Nia punya 
hubungan dengannya? 


"Nama saudara lo itu siapa?" kata Arkan yang curiga bahwa 
gelang itu milik Nia atau pun sama persis dengan Nia. 


x OK x Kk 
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"Kak Jey diracuni oleh satu kejahatan sehingga lupa akan 
1000 kebaikan!" 


x k OK OK 


"Namanya Jessy,” ujar Kayla. Arkan mengehela napas lega. 
la mengira bahwa Kayla miliki hubungan dengan Nia. 


"Yaudah, kayaknya latihan kali ini cukup deh." Kayla 
menggambil ranselnya. 


"Sip. Besok gue tunggu di sini." Arkan mengingatkan Kayla. 
Cewek itu hanya mengangguk, tiba-tiba ponselnya bergetar. 
Sebuah pesan masuk dari WhatsApp-nya membuat Kayla 
merogoh kocek kemudian menggeser layar dan membaca 
pesan singkat, namun sangat membuatnya takut. 


Ketika membaca itu, rasanya dada Kayla terasa sesak. 
Pikirannya sudah kacau, ia tak ingin ditinggalkan oleh orang 
yang ia sayang untuk yang kedua kalinya. Sebenarnya yang 
ini yang sudah kedua kalinya jika ditambah Jey. 


Setetes air mata terjatuh dari matanya. Arkan yang tengah 
menyisir rambut di cermin dan sedang memperhatikan 
betapa tampan dirinya, langsung menoleh ketika dari 
cermin ia melihat Kayla menangis. 


"Eh, kok lo nangis? Pacar lo baru mutusin lo, ya?" tebak 
Arkan seraya tertawa. 


"Makanya kalau milih pacar yang benar, kayak gue 
misalnya." 


"Setia dan jujur, itu kuncinya." 


la mengira bahwa Kayla tengah bersandiwara atau pun 
membuat sebuah lelucon. Namun, ekspresi Kayla tak 
berubah. la menjawab seraya menggigit bibirnya. 


"Hiks, Papa masuk rumah sakit," kata Kayla terhisak-isak. 
Melihat air mata yang terus mengalir, muncul rasa iba 
terhadap perempuan lugu ini. Apa salahnya jika Arkan 
mengantarnya untuk pergi ke rumah sakit? 


"Yaudah, gue antar lo ke rumah sakit, ya." Arkan 
menenangkan Kayla. Dengan langkah cepat, Kayla dan 
Arkan menuju parkiran untuk pergi ke rumah sakit 
menggunakan motor Arkan. 


x KOK xk 


Arkan kesusahan menyeimbangi langkahnya dengan Kayla 
yang terus menyusuri deretan kamar-kamar pasien. Apalagi 
air mata yang terus berjatuhan semakin membuat napasnya 
tidak beraturan. Kayla melihat angka 21 di pintu dan 
langsung masuk ke sebuah kamar yang sudah dihadiri oleh 
Mama dan Kakak kandungannya, Jey. la melihat Papanya 
terbaring di brankar sembari memejamkan matanya. 


"Papa kenapa, Kak?" tanya Kayla seraya menggenggam 
jemari pria paruh baya itu dan menjatuhkan bokongnya 
dengan kasar di bangku. 


"Lo tanya aja sama pelakor itu, biang onar memang," sindir 
Jey ke Jasmine. Perempuan paruh baya yang tengah duduk 
itu terus menangis. Perkataan Jey selalu membuat hatinya 
teriris. Sejujurnya ia semakin tidak kuat, hari-harinya selalu 
mengalami tekanan. 


Arkan sejak tadi hanya mematung. Kalo bukan karena Kayla, 
ia tak sudi datang ke tempat yang terdapat seseorang yang 
dulu pernah terlibat dalam masalah percintaannya. Awalnya 
Arkan tidak yakin itu Jey karena penampilan bahkan 
perilakunya sudah berputar 180 derajat. 


"Maafkan Mama, Kay. Gara-gara Mama, Papa kamu selalu 
bertengkar dengan Jey," lirih perempuan itu yang sesekali 
menghapus air matanya. Kayla sama sekali tak 
mempercayai bahwa kelakuan Kakaknya hingga bisa 
mengakibatkan penyakit Papanya kumat. 


"Gak, ini bukan salah Mama! Ini salah Kak Jey!" ujar Kayla 
mendekati Jasmine seraya mengelus pundaknya. la semakin 
kesal dengan kelakuan Jey yang kini selalu membuat orang- 
orang terspesial dalam hidupnya terluka. 


"Gue gak peduli. Lagian kalo waktunya udah mati, ya mau 
gimana lagi?" Ucapan Jey membuat Arkan menggelengkan 
kepalanya. Sedangkan Kayla ia sudah meremas brankar 
saking emosi dengan perkataan Jey. 


"Kak Jey diracuni oleh satu kejahatan sehingga lupa akan 
1000 kebaikan!" 


Sifat lo yang sekarang emang jauh beda, ya, Jey, batin 
Arkan. 


"Yang harus lo tau, Kay. Suatu saat lo bakal nyesal percaya 
sama perempuan ular ini," timpa Jey sembari mengarahkan 
jari tengahnya ke Kayla lalu keluar tanpa berpamitan. 


Jey lebih memilih keluar dan bersenang-senang di luar sana. 
Menghabiskan waktu dengan secangkir anggur merah atau 
pun wine, dari pada ia stress memikirkan orang-orang yang 
sangat 'goblok' menurutnya. Namun, ketika ia hendak 
keluar, Jey menatap sinis bola mata Arkan. Begitu juga, 


Arkan yang membalas tatapan itu. Rasa dendam mereka 
belum terdamaikan. 


"Maafin Mama, ya, Kay," lirih kedua perempuan itu. Mereka 
saling menguatkan untuk menghadapi masalah ini. 


Jadi, si Jey itu Kakaknya si Kayla. Kok gak mirip, sih? batin 
Arkan. 


Karena melihat keluarga Kayla seperti ini. Ada di benak 
Arkan membatalkan misinya untuk membuat Kayla jatuh 
cinta dengannya. Apa salah dosa Kayla jika misinya benar- 
benar berhasil? 


"Kak, aku boleh minta tolong?" ujar Kayla membangunkan 
Arkan dari lamunannya. Yang hanya Arkan pikirkan, antara 
lanjut atau berhenti di sini. 


x KOK k 
Tinggalkan jejak dengan vote dan komentarnya, ya:) 
To be continued 


Follow IG: geascript 
Follow WP: @geascript 


0.8 LWMP 


"Makanya kalau ngomong tuh dijaga, lihat ini contohnya jilat 
air ludah sendiri." 


x kK OK xk 


Seorang pria yang mengenakan baju kemeja merah sedang 
duduk merangkul dua wanita yang memakai tank top serta 
hot pants. Lampu terus berkedip-kedip juga iringan musik 
yang membuat penari di atas panggung semakin memanas. 
DJ mixer terus bergoyang sembari mengatur nada agar 
semakin panas. 


Jey. Dia sudah gila. Semenjak kepergian Mamanya, ia tak 
mempedulikan lagi hal-hal yang berguna untuk dirinya. la 
lebih suka mencari cara agar dirinya bisa senang dan tak 
memikirkan itu semua. 


Matanya tak bisa melihat secara fokus, hanya buram dan 
kepalanya begitu pening. la terlalu banyak meminum wine, 
hingga untuk berdiri saja ia tak sanggup. 


Jey meminta kepada perempuan-perempuan yang biasa 
disebut dengan kupu-kupu malam ini agar menemaninya. la 
juga meninggalkan pendidikannya padahal masa-masa 
begini adalah masa yang sulit untuk siswa yang duduk di 
bangku kelas 12. 


"jey!" seru Arkan yang baru saja datang dan langsung 
menuju sofa merah. Setelah sekian lama baru kali ini ia 
menyebut nama bajingan itu lagi. 


Namun, percuma. Suara di sini terlalu ramai, ia lebih 
memilih menarik lengan Jey sebelum terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan. Beberapa perempuan juga mengedipkan 


mata menggoda Arkan bahkan ada yang berani mengelus 
dadanya. 


"Minggir! Ini teman gue, dia mau pulang!" Arkan mengusir 
kedua perempuan itu. Suara berat dan gayanya yang sangat 
cool membuat perempuan tadi segera menjauh, belum lagi 
tatapannya bak menerkam. 


"Ngapain, lo kesini! Ha?" tanya Jey sembari tertawa. "Gue 
mau senang-senang. Lo lihat di atas kepala gue ada burung- 
burung yang menari, kalau burung gue masih aman," ujar 
cowok itu yang semakin tertawa terbahak-bahak. 


Arkan yakin Jey minum terlalu banyak. Tak ada cara lain, ia 
langsung merangkul dan membantu berdiri Kakak kandung 
Kayla ini, lebih tepatnya pria yang pernah masuk ke dalam 
dunianya. Dengan susah payah Arkan membawa Jey ke 
mobil. 


"Ck, lo tuh nyusahin kali. Mulut lo udah bau tai kebo," 
gumam Arkan yang terus berjalan merangkul Jey melewati 
orang-orang yang sedang menari. 


Ketika mereka hampir sampai di mobil. Jey memuntahkan 
seluruh makanannya di baju Arkan. Wajah Arkan berubah 
menjadi kusam. Padahal baju itu baru saja dibeli di Spanyol, 
oleh-oleh dari Mama tirinya. 


"Anjing lo!" umpat Arkan yang langsung mendorong Jey 
terbaring di kursi belakang. la mencoba membersihkan 
kotoran itu dengan tisu, namun sia-sia. la tak tahan dengan 
baunya. 


Arkan langsung masuk ke dalam mobil. Dan mempercepat 
laju, agar keluarga Kayla tak panik dengan keberadaan Jey. 
Karena tak sanggup selama perjalanan dengan bajunya 


yang mengeluarkan bau yang menyengat, Arkan 
membukanya hingga ia telanjang dada. 


x k x OX 


Sesuai permintaan Kayla, Arkan sudah membawa Jey pulang 
ke rumah. Namun, Arkan memilih untuk membawa Jey ke 
rumahnya sebab ia tahu persis jika papanya melihat ini 
semua, pasti penyakit papa Kayla akan terulang kembali. 


"Astaga, lo apain anak orang?" ujar Guntur seketika kaget 
melihat Arkan merangkul Jey menuju kamar yang biasanya 
mereka tepati. 


"Karna lo kehabisan stok cewek, jadinya lo perkosa dia? 
Astaga." Guntur menggelengkan kepalanya sembari 
menepuk jidatnya. "Pada dasarnya manusia itu diciptakan 
dari Adam dan Hawa bukan Asep dan Bambang." 


"jangan gila!" 


"Lo baru main berapa ronde sama dia? Sampe keringetan 
dan gak pakai baju pas pulang. Gue jadi ngeri berteman 
sama lo," sindir Laskar disusul tawa oleh Guntur. 


"Berisik lo!" balas Arkan dengan tatapan tajam. Napasnya 
naik tak beraturan. Rupanya cowok kurus seperti Jey sangat 
berat. Sepertinya yang berat bukan tubuhnya melainkan 
dosanya. 


"Ar, ini Jey?" kata Laskar membantu Arkan membaringkan 
Jey di kasur. Laskar samar-samar mengingat kembali 
wajahnya, apalagi sudah beberapa tahun mereka tak 
berjumpa. 


"Dia Kakaknya Kayla," singkat Arkan membuat Laskar dan 
Guntur berhenti tertawa dan mata mereka membulat. 


"K-kakak Kayla?" Laskar terbata-bata saking terkejutnya. 
Bagaimana mungkin orang yang dulu pernah menjadi 
bagian dari mereka adalah Kakak Kayla? 


"Lo gak main-main, kan?" lanjut Laskar. Pikirannya terus 
membayangkan kejadian saat masa-masa itu terjadi. 


"Gue gak bohong, dia Jey Minerva." 
"Kok dia bisa berubah gini, sih, Ar?" 


"Tanyakan pada rumput yang bergoyang. Lo berdua dari 
pada banyak tanya, mending ambilin gue minum," pinta 
Arkan mengacak-acak rambutnya. 


Mereka bertiga masih tak menyangka Jey bisa berubah 
drastis. Dulu, mereka empat kawanan yang selalu ada dalam 
suka maupun duka. 


"Dulu dia culun, berprestasi dan benci dengan minuman 
keras. Kok malah jadi gini?" Guntur terus berceloteh. 
Berbeda dengan Laskar yang sudah menggeram kesal 
mendengar ocehan Guntur. 


"Makanya kalau ngomong tuh dijaga, lihat ini contohnya 
jilat air ludah sendiri." Arkan menghina Jey berharap cowok 
itu mendengarnya. 


"Gun, gue mau mandi tolong ambilin baju kotor gue di 
mobil, ya!" ujar Arkan yang berpura-pura tidak tahu dengan 
masalah Jey saat ini. la rasa masalah ini cukup privasi. la 
mengambil handuk kemudian menuju toilet. 


Namun, Laskar masih memandangi Jey. Padahal cowok itu 
dulunya selalu memberikan Laskar motivasi untuk 
melakukan sesuatu. Tetapi, kenapa ia malah seperti ini? 


x kK OK OK 


Tinggalkan jejak dengan vote dan komentarnya, ya:) 
To be continued 


Follow IG: geascript 
Follow WP: geascript 


0.9 LWMP 


"Kadang manusia itu terlalu overthingking terhadap sesuatu 
sampai mereka lupa bahwa masih ada Tuhan yang 
menemani mereka." 


x xxx 


Lapangan SMA Kartini sudah dipasang tenda rentang serta 
bangku-bangku yang tersusun rapi. Semua siswa-siswi SMA 
Kartini sibuk mempersiapkan segala dekorasi lapangan. Dua 
perempuan yang merupakan Kayla dan Meta sedang 
mengatur posisi bunga-bunga di depan panggung agar 
terlihat lebih rapi. 


Semalam Meta sudah meminta maaf dengan Kayla karena 
perkataan Arkan membuatnya tersadar. Walau kesannya 
sudah memaafkan Meta, tetapi Kayla tipe seseorang yang 
mau memaafkan namun enggan melupakan kesalahan 
seseorang yang pernah dilakukan. 


"Huff, capek juga, ya," cakap Kayla sambil menyeka 
keringatnya dengan tangan. Masih pagi, tetapi baju Meta 
dan Kayla sudah dipenuhi keringat. Belum lagi setelah ini, ia 
harus latihan bersama Arkan. 


"Iya, nih. Mana bedak gue gak waterproof," keluh cewek 
yang berada di samping Kayla seraya mengusap wajahnya. 


"Oh, iya. Gue udah lama gak dengar lo curhat tentang Kak 
Jey. Dia gimana udah baik kayak dulu lagi?" Meta mengajak 
rehat sejenak dengan duduk di lantai lapangan. la teringat, 
biasanya tiada hari Kayla menceritakan bagaimana 
perubahan Jey sejak dua tahun ini. Bahkan pernah Kayla 
sampai mengurungkan diri di toilet karena benar-benar 
berada di fase rapuh. 


"Ya gitu deh, Met. Masih sama kayak dulu," tutur Kayla 
sambil menyandarkan tubuhnya di tembok. Entah mengapa 
ia semakin merasa orang yang ia sayang, perlahan akan 
meninggalkannya. 


"Lo yang sabar, ya." Meta menepuk pundak Kayla. "Kadang 
manusia itu terlalu overthingking terhadap sesuatu sampai 
mereka lupa bahwa masih ada Tuhan yang menemani 
mereka." 


"Aku ngerasa duniaku tuh sekarang hitam. Pulang ke rumah 
Papa sibuk kerja, Mama udah pergi, Mama yang baru selalu 
ikut Papa. Dan, Kak Jey ikut malah berubah. Semua seperti 
menjalani kehidupan masing-masing. Egois, 'kan?" 


Dengan seulas senyum paksaan, Kayla serasa tertekan 
ketika membahas masalah keluarganya. Matanya mulai 
berkaca-kaca. "Ada saatnya manusia harus berhenti sejenak 
dan melihat ke bawah untuk bersyukur," sambung Meta 
dengan penuh antusias. Ini yang membuat Kayla senang 
dengan Meta. Dia selalu memotivasi Kayla untuk kuat. 


"Eh, betewe, gue cocok gak, sih, jadi seorang motivator?" 
tawa Meta terbahak-bahak. la baru menyadari kata-katanya 
barusan sangat mendayu-dayu. Kayla yang sejenak bersedih 
kini kembali tertawa. 


"Mau jadi motivator tapi kamu dinasehati Bu Tini marah- 
marah," ledek Kayla. 


"Gue suka memotivasi, tapi gue gak suka dimotivasi." 
Mereka terhanyut dalam candaan. Tak lama setelah itu ... dia 
datang. 


"Kay!" Bola mata kedua perempuan itu serentak mengarah 
ke ujung lapangan. Laskar berseru dengan nada lantang 
seraya menghampiri Kayla yang sedang asik bersama Meta. 


la masih belum bisa mengungkapkan apa yang ingin 
diungkapkannya semalam. Semua gara-gara ... Arkan. 


"Iya, Kak?" tanya Kayla seraya menengadah muka. 


"Lo lagi sibuk? Gue mau lanjutin yang semalam," lanjut 
Laskar menampilkan deretan gigi serta menggaruk 
tengkuknya yang sebenarnya tidak gatal. Penampilannya 
telah berubah dari yang kemarin. Seperti biasa, baju ia 
keluarkan, rambut acak-acakan serta tak memakai sepatu 
hingga terlihat seperti kaki ayam. Meta menyergitkan dahi, 
apa yang ingin dilanjutkan Kak Laskar? 


"Oh, lagi enggak kok, Kak. Ini lagi istirahat," balas Kayla 
seperti mempersilahkan Laskar berbicara. 


"Tapi ..., ini agak privasi." Laskar memberi kode yang 
bermaksud menyuruh Meta pergi dari situ. Merasa paham 
dengan kode itu, Meta berdiri dan tidak menatap Laskar 
sedikit pun. Sebenarnya Kayla tahu, jika Meta sedang 
cemburu. Tetapi, tak mungkin juga ia melarang kode Laskar. 


"Gue ke kelas dulu, Kay," kata Meta menunduk dan 
meninggalkan mereka berdua. Bibirnya mengerucut, 
perasaan itu masih sama seperti dulu. 


Laskar menarik napasnya dalam-dalam. la rasa sepertinya 
tidak akan ada lagi yang orang yang mengganggunya saat 
berbicara dengan Kayla, empat mata. Anak teater lainnya 
juga sedang sibuk latihan drama di tengah lapangan. Baik, 
ini waktu yang tepat. 


"Gue ...," kata Laskar yang terputus. Jujur, dadanya sangat 
derdegup kencang. Tangannya sudah basah saking 
groginya. Ini pertama kalinya ia akan menembak 
perempuan secara langsung, biasanya melalui via WA dan 
email. 


"Iya?" balas Kayla berkerut dahi. 


"Sebenarnya ...." Laskar kembali kaku. Padahal ia sudah 
berusaha untuk mengatakannya, tetapi seolah-olah dirinya 
tertahan karena grogi. 


"Sebenarnya apa, sih, Kak?" jawab Kayla tertawa melihat 
wajah cowok itu yang mulai dibanjiri keringat dingin. 


"Gue mau kita pacaran," ujar Laskar yang langsung 
memejamkan matanya. Seketika suaranya ia kecilkan agar 
tidak terdengar orang-orang. 


"Kay!" teriak Arkan dari pinggir lapangan membuat 
perempuan berambut sebahu itu menoleh. Arkan berlari 
menghampiri mereka. Berbeda dengan Laskar, ia masjh 
bingung apakah Kayla mendengar ucapannya tadi? 


"Jey ada di rumah gue. Tadi pagi, sih, dia belum bangun. Lo 
tenang aja, ya," ucap Arkan berpura-pura tidak tahu 
keberadaan Laskar yang berada di sampingnya. Kini raut 
wajah Arkan sangat manis di depan Kayla. 


"Aduh, iya, Kak. Makasih banget, ya! Maaf ngerepotin." 
Kayla menarik napas lega. la sempat mengira bahwa 
kakaknya akan melakukan hal yang di luar nalar. 


"Gak kok. Santai." Arkan melirik Laskar. 


"Oh, iya! Tadi Kak Laskar mau apa?" Kayla memutar 
tubuhnya menghadap Laskar. Tetapi, cowok di sebelahnya 
memasang muka datar. Laskar mengepal erat tangannya, 
merutuki Arkan yang sepertinya sengaja melakukan ini. la 
pergi dari situ tanpa mengucapkan sepatah kata apa pun. 


"Lho? Kok pergi?" Kayla memanggil Laskar berkali-kali, 
tetapi cowok itu tetapi tidak mau menoleh. Ia terus berjalan 


hingga tidak terlihat lagi di mata Kayla. 


"Udah. Biarin aja, dia lagi datang bulan," ujar Arkan dengan 
sudut bibirnya yang tertarik. Untung masih sempat gue 
cegah, batin Arkan. 


"Eh! Emang cowok bisa?" 
"Bisa!" 
Kayla menyipitkan matanya. "Ha?" 


"Dah, ah. Makan, yuk! Gue laper! Habis tuh latihan!" Cowok 
itu menarik Kayla hingga badannya secara otomatis tertarik. 


x KOK OX 


"Kenapa lo? Dari tadi ditekuk aja tuh muka! Gak biasanya," 
goda Guntur ketika melihat Laskar yang sedang berbaring di 
lantai kelas. 


"Pamali Iho, konon pria yang suka menekuk muka, matinya 
digantung di pohon semangka." 


Awalnya cowok berkulit sawo itu hanya diam. Hatinya masih 
panas melihat Arkan yang selalu datang tiba-tiba bak 
jailangkung. Tetapi, ketika Guntur terus mengejeknya. 
Akhirnya ia membuka suara. 


"Heran gue sama si Arkan." Laskar berdiri seraya melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Kenapa? Dia lagi deket sama Kayla?" tanya Guntur dengan 
menaikkan alisnya. Sesekali ia mengunyah keripik singkong 
dari kantin. 


"Kok lo tau?" Bola mata hitam Laskar membulat. Padahal 
akhir-akhir ini Guntur jarang sekali bersama Arkan ketika 


istirahat tiba. Lalu, dari mana Guntur tahu? 


"Tebak aja, sih." Cowok berambut gondrong itu tersenyum. 
"Tebakan gue selalu benar." 


"Padahal dulu dia bilang gak suka dekat-dekat sama anak 
teater." Laskar merebut kripik di tangan sahabatnya. Dari 
dulu memang ucapan Arkan gak bisa dipegang, fuck, batin, 
Laskar. 


"Eh, lo sembarangan banget, sih! Ini hasil jerih payah gue, 
lo seenaknya ngambil!" seru Guntur dengan mengerutkan 
keningnya. 


"Jerih payah? Jerih payah nyolong di kanting maksud lo?" 
balas Laskar tertawa terbahak-bahak. 


"Tuh, lo tai tuh. Cara terbaik ketika gak ada uang jajan, 
nyelip di keramaian dan tangan bereaksi mengambil jajan," 
jelas Guntur yang sudah ahli dalam hal-hal seperti ini. Tiba- 
tiba notifikasi dari ponsel Guntur masuk membuatnya 
merogoh kocek. 


Kek Yamaha aja lu, batin Guntur sembari tersenyum ketika 
membaca chat dari Arkan. 


Lalu, bagaimana nasib Laskar? 
x OK OK X* 
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"Emangnya lo mau ngelawan takdir?" 
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Sejak peristiwa semalam, Jey hanya berdiam diri di kamar 
Arkan yang bernuansa dark. Semua dinding dipenuhi foto- 
foto artis favorit Arkan, Justin Bieber dan Bruno Mars. la 
ingin keluar dari kamar itu, tetapi seseorang telah 
menguncinya dari luar. Bola matanya bergerak menangkap 
sebuah bingkai foto yang terletak di atas meja. 


Di gambar tersebut berdiri empat orang cowok dan satu 
cewek yang mengenakan baju putih dan celana pendek 
hitam. Keempat cowok itu saling merangkul dan terdapat 
cewek dengan rambut b/unt bob berada di tengah. 


Itu masa ketika mereka duduk di bangku SMP. Jemarinya 
meraba bingkai itu. Jey merindukan masa-masa yang sangat 
berwarna dan berharga baginya. Penuh canda tawa mereka 
habisi setiap saat. Tetapi, bagaimana dengan yang 
sekarang? la mulai membayangkan kekompakan mereka 
pada saat itu. 


"Setelah tamat SMP kita harus satu sekolah dan kita harus 
ngumpul di sini lagi! Janji?" Seorang perempuan dengan 
rambut dikepang mengukir pohon jati dengan sebilah besi 
kecil. 


"Janji!" sahut empat anak laki-laki dengan kompak. Mereka 
sedang asik bermain duduk di bawah pohon sambil 
memakan cemilan. Masih mengenakan seragam sekolah- 
yang berasal dari SMP Kolose-berusaha menikmati masa- 
masa sebelum Ujian Nasional tiba. 


"Kalau salah satu seseorang dari kita menyukai sahabatnya 
sendiri apa itu salah?" Laki-laki berkacamata bulat bertanya 
dengan wajah serius. 


"Gak boleh, Jey. Kita ini sahabat. Jangan hanya karena cinta 
persahabatan kita hancur." Gadis itu menyipitkan mata 
seraya menunjuk-nunjuk keempat para cowok itu dengan 
besi kecil. la menaruh curiga pada laki-laki yang sangat 
baru saja bertanya padanya. 


"Emangnya lo mau ngelawan takdir?" sahut laki-laki yang 
memiliki name tag bertuliskan 'Laskar' 


"Gue tanya sama lo, emang lo mau persahabatan kita 
hancur? Apa jangan-jangan di antara kalian ada yang saling 
suka?" Gadis itu mulai mengintimidasi. Keempat laki-laki itu 
saling melirik. 


"Jey, lo suka sama Laskar, ya? Astaga!" 


Tiba-tiba pintu kamar Arkan terbuka. Ketiga cowok yang 
baru saja pulang dari sekolah, langsung masuk membuat Jey 
langsung menaruh kembali bingkai foto itu. Sangat heboh. 
Itu yang ada di pikiran Jey. 


"Jey!" seru Guntur dan Laskar yang langsung mendekati 
cowok yang memakai kaos polos berwarna abu-abu itu. 
Mereka langsung berjabat tangan disusul pelukan hangat. 
Pelukan itu sangat ia rindukan. Hampir beberapa tahun 
beda sekolah dan /ost contact membuat Jey sempat 
membuat bibirnya bergetar. 


Berbeda dengan Arkan yang berpura-pura tidak melihat 
kehadiran Jey. la menaruh tasnya di meja kemudian 
merebahkan tubuhnya di sofa. 


"Lo kenapa jadi kayak gini, sih, Jey?" tanya Guntur sembari 
menjatuhkan bokongnya di lantai. "Gue kangen banget 
sama lo. Tapi, kenapa air mata gue gak keluar, ya? Keknya 
udah kering." 


Kakak kandung dari Kayla itu hanya tersenyum tipis. Ia 
paling bingung mencari alasan ketika seseorang 
menanyakan hal itu padanya. "Gak ada." 


"Apa kabar lo? Udah hampir tiga tahun kita gak kumpul kek 
gini!" tanya Laskar yang membuat Jey terdiam membisu. la 
menatap Arkan, cowok itu tak mempedulikan keberadaan 
dirinya di sini. 


"Ya, lo liat aja gimana gue sekarang," ucap Jey menarik 
sudut bibirnya dengan terpaksa. Laskar menyadari bahwa 
Arkan masih memiliki rasa benci ke Jey. Jey telah merebut 
seseorang yang sempat membuat dunianya berwarna, itu 
yang selalu ada di bekak Arkan. 


"Ar." Laskar memanggil Arkan yang sedang bermain ponsel. 
Cowok itu hanya sibuk menarik ulur beranda Instagram. 
Padahal enam mata menatapnya saat ini. 


"Ar, lo masih dendam ke gue?" Entah bagaimana, Jey 
merasa berhutang budi pada Arkan karena telah 
membawanya ke rumah keluarga Dorothy. Tetapi, Arkan tak 
mempedulikan perkataan Jey. Ia langsung pergi dari kamar 
itu menuju toilet. 


"Butuh proses, Jey." Laskar dan Guntur menepuk pundak Jey. 
"Thanks, Ondel." 


"Anjing lo! Lo masih ingat julukan gue?" Laskar dan Guntur 
tertawa terbahak-bahak. Itu adalah julukan Laskar karena 
sepanjang SMP jajanan favorit Laskar hanya Ondel-ondel. 


"Gue mau pulang nih. Anterin gue pulang, Gun," pinta Jey 
yang tidak ingin semakin menyusahkan Arkan dan teman- 
temannya. Sejak tadi ia tidak tenang berada di sini. 


"Lo di sini aja! Jangan pulang, ntar yang ada lo nyusahin 
orang yang ada di rumah lo!" seru Arkan dari toilet yang 
membuat Laskar dan Guntur tersenyum. 


"Yes, main monopoli, gais! Yang kalah kuras samudera 
Pasifik." 


x k OK OX 


"Mama dan Papa gak usah panik, ya, Kak Jey ada di rumah 
temanku kok, Ma," tutur Kayla kepada sepasang suami istri 
itu di meja makan. la berusaha menenangkan mamanya 
walau mulutnya sedang penuh terisi makanan. 


"Untunglah, Papa tak mau terjadi apa-apa dengan 
Kakakmu," jelas Papa Kayla sambil menghela napasnya. 
Kayla jadi termenung, Jey mengatakan bahwa papanya tidak 
menyayanginya. Tetapi, kenapa Papa begitu khawatir 
sampai ingin melapor polisi? 


"Maafin Kak Jey, ya, Ma. Atas sifat buruknya ke Mama." Kayla 
mengucapkan hal ini dengan berkaca-kaca. la sedih karena 
dia juga perempuan, pasti ia bisa merasakan apa yang 
dilakukan Jey kepadanya. 


"Iya, pasti, Sayang. Mama harus terbiasa dengan sifat 
kalian," jawab Mama berteguh pasti. Wajar bila belum bisa 
menerima seseorang yang akan menggantikan posisi orang 
yang ia sayangi. 


"Oh, iya, Ma, Pa! Besok datang ke sekolah, ya! Nonton Kayla 
jadi princess," ucap Kayla membuka topik pembicaraan 


dengan menggebu-gebu. Ini impian Kayla menjadi seorang 
pemeran utama dalam seni teater. 


"Serius? Wah, Mama pasti ikut. Masa Mama tak mau 
menonton anak Mama lagi tampil di depan umum." Walau 
besok tidak bisa saksikan langsung dengan Mama 
kandungnya, tetapi ia merasa bersyukur. Yang kini masih ia 
pikirkan, bagaimana Jey juga ikut menyaksikan 
penampilannya? 
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Are u ready menyaksikan Kayla dan Arkan tampil? 
Laskar Kayla atau Arkan Kayla ? 
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Vote-nya, yuk! Sekalian tinggalkan jejak biar makin 
semangat nulisnya 


Udah masukin ke reading list? Yuk, masukin! 


1.1 LWMP 


"Cukup modal tampang dan lakukan hal yang buat dia 
bahagia, itu udah bikin dia baper." 
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Hari Sabtu ini, seluruh anak-anak teater melakukan latihan 
sebelum nanti malam acaranya dimulai. Lapangan SMA 
Kartini sudah semakin meriah, belum lagi panggung yang 
sudah dihiasi aneka hiasan bertema kerajaan. Harapan anak 
teater, malam nanti adalah malam yang paling spektakuler. 


Kayla dan Meta sedang beraksi di atas panggung, Kayla 
sebagai Cindrella, Meta sebagai Alice, Sinta sebagai Julie 
dan Farah sebagai ibu tiri. Mereka mengenakan kaus 
seragam khusus anak teater berwarna birel. Tetapi, Kayla 
hanya berperan sebagai princess tanpa seorang pangeran. 


Arkan? Sejak tadi pagi sampai sekarang, ia belum terlihat di 
lapangan. Kayla takut jika cowok itu membatalkan dirinya 
sebagai pangeran. Dibanding Arkan atau Laskar, anak teater 
lebih memilih Arkan karena lebih cekatan dan mapan dua 
persen. Sebenarnya karena Arkan yang mengekang juga 
makanya mereka terima. Akan tetapi, mereka tahu persis 
jika Laskar tidak akan pernah bisa serius. 


Kayla sejak tadi tidak fokus, ia selalu menoleh ke kiri dan 
kanan. Kayla takut, jika impiannya menjadi seorang princess 
di teater tahun ini gagal. Karena kelas 12 tidak 
diperkenankan mengambil bagian dalam ekstrakulikuler, 


tetapi karena ini darurat ia meminta pertolongan Laskar dan 
Arkan. 


"Lo kenapa, sih, Kay? Dari tadi gue liatin kayak gak fokus. 
Biasanya lo yang paling serius kalau udah latihan," kata 
Meta berkerut dahi. Perempuan dengan rambut seleher itu 
meletakkan skenario dan menjatuhkan bokongnya di lantai 


panggung. 


"Ah, aku tempe. Pasti kamu sedang mencari keberadaan si 
pangeran, 'kan?" seru Farah yang menghiperbolakan 
perkataannya. "Si pangeran bacot." 


"Iya, nih. Aku takut kalau dia gak jadi ikutan," jawab Kayla 
dengan panik. la langsung merogoh saku celana 
olahraganya. Mencari kontak cowok yang sangat terobsesi 
dengan kepopularitasan di sekolah. 


"Kalau dia ngebatalin, gue bacok kepalanya," desis Sinta 
seraya mengikat rambutnya yang bergelombang seperti 
ombak di pantai. Sebenarnya, Sinta sangat benci kepada 
Arkan karena cowok itu pernah menembak dan 
memutuskannya dalam waktu 30 menit. 


"Idih, yang ada kepala lo yang dibacok! Lagian lo kayaknya 
dendam kesumat deh sama mantan lo itu." Meta 
menekankan kata 'mantan', ia teringat ketika Sinta curhat, 
menangis dan merutuki Arkan di rumahnya. "Kasian deh." 


"Kakak Meta yang terhormat, mending lo urus tuh si Laskar 
yang sampai sekarang gak peka sama lo," ejek Sinta yang 
tidak mau kalah. Mendengar sindiran Sinta, bola mata Meta 
menjadi sinis dan ia memilih diam. la sangat malas 
membahas Laskar. 


"Capek-capek masak nasi goreng, eh, Kak Laskar malah 
ngasih kucing," kekeh Farah dan Sinta. Sial, rasanya Meta 


ingin menyemburkan minyak panas ke wajah mereka. Ia 
sangat malu ketika mengingat kejadian itu. 


"Capek-capek ngerjain tugasnya, eh, yang ditembak malah 
si anu," tambah Sinta yang membuat Meta naik pitam. la 
melempar skenarionya ke wajah Sinta. 


"Lama-lama kalian mirip babi tau! Ngeselin!" seru Meta 
membuat Farah dan Sinta tertawa terbahak-bahak. 


"Lo, sih, hina gue bisa tiba gue hina gak bisa." 


Kayla tidak mendengar semua pembicaraan mereka, ia 
masih fokus menatap layar ponselnya. Jemarinya terpaksa 
mengetik dan mengirimkan pesan kepada Arkan karena ia 
benar-benar khawatir. Hingga pada akhirnya, ia 
menekankan tombol 'send' dan berujung pada centang dua 
di WhatsApp. 


Melihat Kayla yang tidak tertawa sekali, Meta ingin 
mengalihkan pembicaraan dengan berbincang dengan 
Kayla. Dari pada ia harus ter-bully oleh ejekan-ejekan Sinta 
dan Farah. 


"Lo tenang dong, Kay. Gue lihat kemarin dia serius kok 
dengan perkataannya mau jadi pangeran. Bahkan, gue 
sempat ada feeling kalo Kak Arkan suka sama lo," sindir 
Meta seraya mencolek perut Kayla. Apalagi ketika Arkan 
memberinya minum, semua anak teater mengira bahwa 
Arkan dan Kayla sedang menjalin hubungan. 


"Ih, jangan colek-colek! Geli tau! Perut aku bukan sambal 
ulek yang dicolek," balas Kayla membuat ketiga temannya 
tertawa terbahak-bahak. 


"Amsyong, Kay! Di nama Kak Arkan ada emot merak." Farah 
memanjangkan lehernya demi melihat percakapan di 


WhatsApp milik Kayla. Kayla yang mendengar itu langsung 
mematikan layar ponselnya. 


"Kok cuman kontaknya yang beda? Hayo, artinya apa itu!" 
Sinta menyipitkan matanya bak menginterogasi Kayla 
bahwa sedang berhubungan dengan Arkan. 


"Eh-eh! Enggak kok. Kemarin aku s-salah tekan," timpa 
gadis itu sambil menggaruk tengkuknya. Kayla berusaha 
mengelak dari tatapan interogasi dari teman-temannya. 


"Oh, lo main rahasian, ya, sekarang. Fiks, kita gak kawan." 


"Ck! Iya, iya! Merak itu mirip aja gitu sama Kak Arkan. Suka 
sombong dan merasa hebat ketika di depan publik," jelas 
Kayla yang tidak bisa mengelak lagi. "Udah? Puas?" 


"Puas," serempak ketiga perempuan itu. 


Tak lama kemudian, ponsel Kayla dimasuki sebuah 
notifikasi. la melihat papan nama Arkan, dengan cepat ia 
membuka notifikasi itu. Sudut bibirnya terangkat ketika 
membaca pesan itu. 


Seketika membaca pesan itu, rasanya Kayla sangat tenang. 
Rupanya, Arkan sudah berada di sekolah. Jadi, ia tidak 
memiliki alasan lagi untuk khawatir sampai tidak bisa 
latihan. Ia berniat untuk latihan lagi, tetapi, perutnya mulai 
berbunyi, cacing-cacing sudah menari-nari, tanda lapar 
sudah jadi. 


"Aku lapar, ke kantin, yuk!" ajak Kayla yang langsung 
menyimpan skenarionya di meja. "Aku bingung mau makan 
apa. Kalian?" 


"Siang-siang makan lontong," ucap Sinta dengan cepat. 


"Cakep!" serempak Meta dan Farah. 


"Apasi! Gue bukan berpantun, goblok! Gue bilang, siang- 
siang makan lontong." 


"Tapi, aku ke toilet sebentar, ya." 


x kK OOK OK O&K 


Pantulan cermin dari toilet membuat ia menatap dirinya 
sejenak. Wajahnya yang baru saja dibasuh membuatnya 
lebih tenang. Pikiran Kayla mulai membayangkan Jey. la 
ingin kakaknya hadir di acara ini. Tetapi, apakah Jey mau 
menghadirinya? 


Selesai mencuci tangan, ia merogoh celana dan mengambil 
ponselnya. Berulang kali ia mengetik pesan kemudian ia 
hapus kembali. Ia takut jika kakaknya terganggu atau justru 
malah memarahinya ketika di rumah. Kayla sampai harus 
menarik napas dalam-dalam dan ... menekan tombol 'send'. 


la melihat terdapat tulisan online di bawah nama Jey. Kayla 
terus menatap layar percakapan itu, tetapi Jey hanya 
membaca pesannya. Ada rasa sedih dalam benak Kayla. la 
sangat rindu dengan kakaknya yang dulu. Yang selalu bisa 
membuatnya tertawa dan melindunginya ketika ia 
membutuhkannya. Tetapi tak lama kemudian, baru kali ini 
Jey membalas pesannya walau dengan respon yang sangat 
singkat, tetapi ini lebih dari cukup. Ini sudah membuat Kayla 
sangat senang. 


Kayla mengikat rambutnya dengan ekspresi yang bahagia 
lalu beranjak dari situ. Tetapi, ketika berada di pintu ia 
mendengar percakapan dua cowok yang baru saja melewati 
toilet perempuan. Yang semakin membuatnya penasaran 
yang menjadi topik pembicaraan itu adalah ... Kayla. 


Kayla buru-buru merapatkan tubuhnya di tembok. Ia 
bersembunyi di balik pintu toilet agar kedua cowok itu tidak 
melihat keberadaannya. Kayla berusaha mendengar semua 
percakapan mereka. Tetapi hanya samar-samar, akan tetapi 
perkataan kali ini cukup jelas. Ia tahu siapa pemilik suara 
itu. 


"Oke, gue bakal ngelaksanain misi gue buat cium Kayla pas 
di panggung. Gue lihat ada adegan kiss di scene terakhir. 
Pasti dia mewek." 


"Lo yakin berhasil?" 
"Yakinlah." Cowok itu menekan perkataannya. 


"Cukup modal tampang dan lakukan hal yang buat dia 
bahagia, itu udah bikin dia baper." 


Kayla tertegun, apakah ini semua nyata? Bagaimana bisa ia 
terperangkap dalam misi konyol itu? Perasaannya saat ini 
antara benci dan sedih. Tetapi, kenapa ia harus sedih? 
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Next bab, bakal seru nih. Stay tune, ya 


1.2. LWMP 


"Cewek mah gitu, kalau vc selalu sembunyikan muka serasa 
Jadi buronan polisi." 


ak ak ak ok 


Malam itu seorang gadis sedang menyisir rambutnya yang 
lurus di depan cermin dan mengucirnya menjadi satu. Tadi 
sebelum pulang, Kayla dikirimkan pesan dari Arkan agar 
menghubunginya lewat panggilan video untuk membahas 
naskah yang akan mereka tampilkan besok malam. 


Kini ia berjalan keluar menunju balkon kamar, menatap 
langit yang sudah menggelap dengan earphone yang 
terpasang di telinga. la berusaha menggelengkan kepala 
menghilangkan segala rasa grogi yang saat ini ia alami. 
Berbagai pertanyaan mulai ter-/ist di pikiran gadis yang 
mengenakan baju lengan panjang berwarna hitam ini. 


Ini, kan, udah malam, kalau Kak Arkan terganggu gimana? 
Kalau ada orang tuanya gimana? 
Kalau pas VC ada Kak Laskar dan Kak Guntur gimana? 


Berulang kali Kayla menenangkan diri agar tidak terlalu 
overthingking. la mulai membuka kontak Arkan yang tidak 
memiliki foto profil. Apa Arkan tidak menyimpan nomor 
Kayla? Tetapi itu tidak penting. Kini Kayla menakan tombol 
‘calf dan ia mengubah posisi ponselnya agar kamera hanya 
menangkap tembok dan setengah badannya. 


Di layar bertulis 'berdering' tetapi mengapa belum diterima 
Arkan? Kayla yakin bahwa Arkan sedang sibuk atau sudah 
tertidur. Dalam batinnya, ia mulai menghitung mundur 
mulai dari angka lima jika tetap tidak diterima Arkan, Kayla 
akan mematikan panggilan ini. 


Lima, enam, eh, empat, tiga .... 


Layar yang semula kosong, kini tertampil Arkan yang 
sepertinya baru saja tersadar dari bunga tidur. Matanya 
menyipit dan rambut yang sudah acak-acakan. Dari layar, 
terlihat Arkan yang menimpa sebuah bantal di kepalanya. 


Mata Arkan masih menyipit. "Duh, kenapa?" Padahal ia baru 
saja bermimpi dikelilingi oleh ribuan wanita seksi yang 
melayaninya bak seorang raja. 


"Kak Arkan terganggu, ya? Kalau terganggu yaudah deh 
besok aja." Kayla masih menyembunyikan wajah dari 
kamera. la hanya memperlihatkan rambut yang sudah 
dikucir, setengah badannya dan tembok di belakangnya. 


"Emang mau ngapain, sih?" Arkan kembali menjatuhkan 
kepalanya di bantal. Gadis ini benar-benar menganggu 
tidurnya. Sore ini Arkan sangat lelah, dari pagi sampai sore 
latihan teater dan setelah pulang Guntur malah mengajak 
duel game Asphalt. 


"Bukannya Kak Arkan yang nyuruh aku jam 8 buat vc? Kan, 
mau latihan," balas Kayla. 


Arkan terdiam sejenak. "Oh, iya! Bangke, gue lupa." Cowok 
itu langsung bangun dan mengubah posisinya menjadi 
duduk di pinggir ranjang. Kali ini harus berhasil, batin 
Arkan. 


"Ntar gue ambil dulu naskahnya," ujar Arkan yang 
mengambil selembaran kertas dari tasnya. Sejak tadi Kayla 
masih diam, ia tidak membuka suara selain yang tadi. Tidak 
lama kemudian, Arkan kembali dan menatap layar kamera. 


"Lo buronan polisi, ya?" tanya Arkan. 
"E-eh, enggak kok!" Kayla bingung dengan ucapan Arkan. 


"Yaudah, tunjukkin muka lo. Jangan ditutup pake kertas 
juga, emang kenapa, sih? Lo malu?" tanya Arkan. 


"Enggak, gak apa-apa gini aja." 


"Cewek mah gitu, kalau vc selalu sembunyikan muka serasa 
jadi buronan polisi," ledek Arkan dan hanya dibalas 
anggukan oleh Kayla. 


"Jadi, mau bahas tiba yang mana, nih?" lanjut Kayla. 


Arkan menaruh ponselnya di meja. Lalu membaca tiap 
lembaran naskah teater. la juga bingung bagaimana 
membuat suasana mereka tetap hangat. Padahal 
sebenarnya, Arkan ini tipe laki-laki yang mudah menghapal. 
Jadinya, dialog peran yang diambil sudah dihapal sehari 
setelah ia mendaftarkan diri sebagai pangeran. Lagi pula, 
dialog Arkan sangat sedikit. 


Guntur yang semula tertidur di sofa merah Arkan, kini 
terbangun dan menggebu-gebu duduk di sebelah Arkan 
tepat di pinggir ranjang. Ia tidak peduli rambut yang masih 
berantakan, walau sebenarnya rambutnya selalu gondrong 
dan berantakan. la berusaha melihat Kayla, tetapi Guntur 
mengendalikan tubuhnya agar tidak terlihat oleh Kayla di 
kamera. 


"Tanya tentang apa gitu, yang buat dia bingung," bisik 
Guntur dengan heboh. 


"Napas lo bau tai, anjing! Sana lo!" Arkan menutup 
hidungnya ketika napas Guntur menjalar di hidungnya. 
Cowok berambut gondrong itu cekikik, ia masih heboh agar 
dirinya dapat melihat langsung bagaimana Kayla baper. 


"Di sana ada orang selain Kak Arkan?" tanya Kayla yang 
masih belum menunjukkan wajahnya. Samar-samar ia 
mendengar seseorang yang sedang berbisik. Kayla memiliki 
feeling bahwa itu adalah Guntur. 


"Gak ada, kok. Gue sendirian." 


"Soal teater scene terakhir," bisik Guntur. Arkan yang 
mendengar usulan dari sahabatnya itu, ibaratkan petir yang 
tiba-tiba menyambar pemukiman. la memiliki ide sempurna 
yang akan membuat Kayla ... kebingungan. 


"Oh, iya, ini di scene terakhir gue harus kiss lo, ya?" 


Kayla tertegun, ia bingung harus bagaimana. Naskah itu 
telah tertulis bahwa pangeran mencium princess ketika 
mereka telah dipersatukan. Jadi, apakah ... itu akan terjadi? 


x k OK X* 
Hai, udah lama ya gak update:( 
Udah vote dan komentar? 


Udah follow geascript 





